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NAMA SOP
PENGONTROLAN UNIT

PENGOLAHAN INSINERATOR

a. Tujuan

SOP ini bertujuan untuk mengatur pemeriksaan dan kontrol indikator dan

komponen masing-masing unit insinerator UPTD Fasilitias Pengelolaan Limbah B3

Medis agar pengoperasian dan pemeliharaannya berjalan dengan baik

b. Ruang Lingkup

SOP ini berlaku untuk petugas/operator yang bertanggung jawab mengoperasikan

unit insinerator.

c. Tata Laksana

1. Operator memeriksa bahan bakar solar dalam tangki. Jika isi tangki kurang

dari 1/3 volume tangki bahan bakar, isi tangki hingga penuh untuk mencegah

kerusakan pada burner.

2. Pada screw feeder pastikan spiral bersih dari risiko tersumbat/tersangkut.

Kemudian cek kecepatan feeder.

3. Periksa burner pada Ruang Bakar I dan pastikan aliran bahan bakar sebesar

24 liter/jam. Pastikan tidak ada kebocoran pada jalur pemipaan supply bahan

bakar. Jika terjadi kebocoran, lakukan tindakan sesuai dengan SOP alat

terkait

4. Lakukan pemanasan tungku bakar pada Ruang Bakar I hingga 1.000°C. Jika

belum mencukupi, lanjutkan pemanasan hingga mencapai suhu yang

ditentukan.

5. Cek blower udara pada Ruang Bakar I berfungsi dan pastikan kecukupan

supply oksigen bebas (O2) pada regulator sebesar 925 m3/jam. Jika supply

oksigen bebas tidak mencukupi, lakukan tindakan sesuai dengan SOP alat

terkait.

6. Pastikan tidak ada kebocoran pada jalur pipa udara pada blower Ruang Bakar

I. Jika terjadi kebocoran, lakukan tindakan sesuai dengan SOP alat terkait.

7. Cek penampungan bottom ash pada Ruang Bakar I tidak bocor dan tidak

penuh. Jika penuh, lakukan penanganan bottom ash (SOP Penangangan

Bottom Ash).

8. Periksa burner pada Ruang Bakar II dan pastikan aliran bahan bakar sebesar

64 liter/jam. Pastikan tidak ada kebocoran pada jalur pemipaan supply bahan

bakar. Jika terjadi kebocoran, lakukan tindakan sesuai dengan SOP alat



terkait.

9. Lakukan pemanasan tungku bakar pada Ruang Bakar II hingga 1.200°C. Jika

belum mencukupi, lanjutkan pemanasan hingga mencapai suhu yang

ditentukan.

10. Cek blower udara pada Ruang Bakar II berfungsi dan pastikan kecukupan

supply oksigen bebas (O2) pada regulator sebesar 2772,4 m3/jam. Jika supply

oksigen bebas tidak mencukupi, lakukan tindakan sesuai dengan SOP alat

terkait.

11. Pastikan tidak ada kebocoran pada jalur pipa udara pada blower Ruang Bakar

II. Jika terjadi kebocoran, lakukan tindakan sesuai dengan SOP alat terkait.

12. Periksa aliran udara yang masuk ke ruang bakar II dan pastikan sebesar

1.991 m3/detik.

13. Periksa aliran udara yang masuk ke siklon dan pastikan sebesar 6,61

m3/detik. Jika aliran udara tidak mencukupi, lakukan tindakan sesuai

dengan SOP alat terkait.

14. Cek penampungan bottom ash pada Siklon tidak bocor dan tidak penuh. Jika

penuh, lakukan penanganan bottom ash (SOP Penangangan Bottom Ash).

15. Periksa injeksi karbon dan pastikan jumlah karbon diinjeksikan sebesar 2,45

kg/jam. Jika tidak sesuai, lakukan tindakan sesuai dengan SOP alat terkait.

16. Periksa saluran air bersih dan pompa resirkulasi pada Wet Scrubber, pastikan

airnya dapat mengalir dengan debit 1.396 liter/jam. Jika tidak sesuai,

lakukan tindakan sesuai dengan SOP alat terkait.

17. Periksa aliran udara pada Wet Scrubber yang masuk sebesar 6,61 m3/menit.

18. Pada cerobong asap, pastikan kecepatan aliran udara dalam cerobong sebesar

7,2 m/s.

19. Pastikan tidak ada kebocoran pipa/jalur untuk sambungan tiap unit. Jika

terjadi kebocoran, lakukan tindakan sesuai dengan SOP alat terkait.

20. Pemeriksaan/pengecekan dilakukan setiap awal shift dan petugas mengisi

formulir checklist Pengontrolan Unit Pengolahan Insinerator.





Standard Operasional Prosedur (SOP) Pengontrolan Unit Pengolahan Insinerator

No. Kegiatan Pelaksana Mutu Baku KeteranganOperator Kelengkapan Waktu Output
Insinerator

1 Pemeriksaan bahan bakar solar dalam tangki (isi tangki 
minimal 1/3 volume tangki bahan bakar)

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 2 menit Volume bahan bakar

2 Memastikan spiral bersih dari risiko tersumbat/tersangkut 
dan pengecekan kecepatan pada screw feeder

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit Kondisi screw feeder sesuai 

standar yang ditetapkan

3 Pemeriksaan burner pada Ruang Bakar I dengan aliran 
bahan bakar sebesar 24 liter/jam

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 2 menit

Kondisi burner sesuai standar 
yang ditetapkan (aliran bahan 
bakar 24 liter/jam)

4 Pemeriksaan kebocoran pada jalur pemipaan supply 
bahan bakar

Lakukan  tindakan 
sesuai  dengan 
SOP alat terkait.

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit Kondisi sesuai standar yang 

ditetapkan

5 Pemanasan tungku bakar pada Ruang Bakar I Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator - Suhu tungku 1.000°C

6 Pemeriksaan suhu tungku sudah mencapai 1.000°C Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 2 menit Suhu tungku 1.000°C

7
Pemeriksaan blower udara pada Ruang Bakar I dan 
memastikan kecukupan supply oksigen bebas (O2) pada 
regulator sebesar 925 m3/jam

Lakukan  tindakan 
sesuai  dengan 
SOP alat terkait.

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit

Kondisi blower udara sesuai 
standar yang ditetapkan (supply 
O2 925 m3/jam)

8 Pemeriksaan kebocoran pada jalur pipa udara pada 
blower  Ruang Bakar I

Lakukan  tindakan 
sesuai  dengan 
SOP alat terkait.

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit Kondisi sesuai standar yang 

ditetapkan

Bocor

Tidak

Tidak Sesuai

Sesuai

Tidak Sesuai

Sesuai

Bocor

Tidak



No. Kegiatan Pelaksana Mutu Baku KeteranganOperator Kelengkapan Waktu Output
Insinerator

9 Pemeriksaan penampungan bottom ash pada Ruang 
Bakar I tidak bocor dan tidak penuh

SOP 
Penangangan 
Bottom Ash

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator, jumbo 
bag

10 menit Kondisi sesuai standar yang 
ditetapkan

10 Pemeriksaan burner  pada Ruang Bakar II dan pastikan 
aliran bahan bakar sebesar 64 liter/jam

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 2 menit

Kondisi burner sesuai standar 
yang ditetapkan (aliran bahan 
bakar 64 liter/jam)

11 Pastikan tidak ada kebocoran pada jalur pemipaan 
supply  bahan bakar

Lakukan  tindakan 
sesuai  dengan 
SOP alat terkait.

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit Kondisi sesuai standar yang 

ditetapkan

12 Pemanasan tungku bakar pada Ruang Bakar II Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator - Suhu tungku 1.200°C

13 Pemeriksaan suhu tungku sudah mencapai 1.200°C Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 2 menit Suhu tungku 1.000°C

14
Pemeriksaan blower udara pada Ruang Bakar II dan 
memastikan kecukupan supply oksigen bebas (O2) pada 
regulator sebesar 2772,4 m3/jam

Lakukan  tindakan 
sesuai  dengan 
SOP alat terkait.

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit

Kondisi blower udara sesuai 
standar yang ditetapkan (supply 
O2 2772,4 m3/jam)

15 Pemeriksaan kebocoran pada jalur pipa udara pada 
blower  Ruang Bakar II

Lakukan  tindakan 
sesuai  dengan 
SOP alat terkait.

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit Kondisi sesuai standar yang 

ditetapkan

16
Pemeriksaan aliran udara yang masuk ke ruang bakar II 
dan pastikan sebesar 1.991 m3/detik

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit

Kondisi aliran udara sesuai 
standar yang ditetapkan (1.991 
m3/dtk)

17
Pemeriksaan aliran udara yang masuk ke siklon dan 
pastikan sebesar 6,61 m3/detik

Lakukan  tindakan 
sesuai  dengan 
SOP alat terkait.

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit

Kondisi aliran udara sesuai 
standar yang ditetapkan (6,61 
m3/dtk)

18 Pemeriksaan penampungan bottom ash pada Siklon 
tidak bocor dan tidak penuh

SOP 
Penangangan 
Bottom Ash

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator, jumbo 
bag

10 menit Kondisi sesuai standar yang 
ditetapkan

Tidak Sesuai

Tidak

Penuh

Bocor

Tidak

Tidak Sesuai

Sesuai

Bocor

Tidak

Tidak Sesuai

Sesuai

Tidak

Penuh



No. Kegiatan Pelaksana Mutu Baku KeteranganOperator Kelengkapan Waktu Output
Insinerator

19 Pemeriksaan injeksi karbon dan pastikan jumlah karbon 
diinjeksikan sebesar 2,45 kg/jam

Lakukan  tindakan 
sesuai  dengan 
SOP alat terkait.

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 10 menit

Kondisi  sesuai standar yang 
ditetapkan (injeksi karbon 2,45 
kg/jam)

20 Pemeriksaan saluran air bersih dan pompa resirkulasi 
pada Wet Scrubber

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit Air bersih mengalir dan pompa 

berfungsi

21 Pemeriksaan debit air bersih Wet Scrubber  1.396 
liter/jam

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit

Kondisi  sesuai standar yang 
ditetapkan (debit air 1.396 
liter/jam)

22
Pemeriksaan aliran udara pada Wet Scrubber yang 
masuk sebesar 6,61 m3/menit

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit

Kondisi  sesuai standar yang 
ditetapkan (aliran udara 6,61 
m3/menit)

23 Pemeriksaan kecepatan aliran udara dalam cerobong 
asap sebesar 7,2 m/s

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit

Kondisi  sesuai standar yang 
ditetapkan (aliran udara 7,2 
m/dtk)

24 Mengisi formulir checklist Pengontrolan Unit Pengolahan 
Insinerator

Form Checklist Pengontrolan Unit 
Pengolahan Insinerator 5 menit Selesai

Catatan:
1. Pemeriksaan/pengecekan dilakukan setiap awal shift 
2. Tangki bahan bakar jangan sampai kosong, supaya kerja burner stabil
3. Pemeliharaan tiap unit disesuaikan dengan SOP alat terkait

Tidak

Tidak Sesuai

Sesuai

Tidak Sesuai

Sesuai
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